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BAB I
PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang

Pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu pengajaran keterampilan berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu untuk meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajarann bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang penting dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang berkarakter. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya sastra dapat meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui pemahaman makna serta pesan dalam cerita yang dibaca. Sastra anak terdiri dari beberapa jenis, salah satunya yaitu dongeng (Astuti , 2017)
Pendidikan pada sekolah dasar merupakan pondasi awal membentuk karakter anak. Pendidikan karakter anak merupakan suatu proses pembentukan karakter anak yang akan menjadi bekal seorang anak dalam hidup bermasyarakat. Pendidikan karakter dalam hal ini tidak hanya membiasakan seorang siswa untuk berprilaku baik, namun juga bertujuan untuk membentuk watak yang diharapkan dapat mengantarkan seorang anak untuk meraih keberhasilannya dalam menjalani proses belajar mengajar dan dalam hidup (Miranda, 2018).

Produk sastra yang dipersiapkan untuk anak-anak sangat penting dalam belajar dan mengajar bahasa. Dongeng-dongeng, yang berakar dalam sastra Barat atau Timur, adalah salah satu karya dongeng yang mungkin menarik perhatian anak-anak saat ini. Fakta bahwa dongeng dimaksudkan untuk mengajarkan pelajaran memungkinkan mereka untuk digunakan dalam pendidikan (Jackson, & Heath, 2017)
Namun kenyataan saat ini, kegiatan membaca menjadi hal yang kurang diminati oleh anak-anak khususnya sekolah dasar. Mereka yang masih mengalami proses pertumbuhan lebih senang beraktivitas di luar dan bermain dengan gawainya. Padahal dalam kegiatan tersebut pun, terdapat bacaan-bacaan yang harusnya mereka pahami untuk dapat melanjutkan permainan yang tengah berlangsung. Guru memegang peran penting dalam meningkatkan minat literasi. Memanfaatkan sastra dalam kegiatan belajar mengajar membuat pola pikir anak berkembang dengan menganalisis dan memahami isi yang ada pada cerita. Kualitas guru dalam mengajar sangat menentukan keberhasilan murid. Guru harus mampu menjadi peran apa saja hingga murid dapat mencontohkan apa yang baru saja gurunya tirukan. Ini akan membuat jika kretivitas anak berkembang dan berani mengekspreiskan diri (Hasnan et al, 2019).

Siswa SD lebih senang bermain daripada disuruh untuk duduk membaca, sehingga guru harus memfasilitasi pembelajaran dengan bermain sambil belajar. Siswa cenderung lebih menyukai buku yang memiliki banyak gambar dan warna yang menarik (Annisarti Siregar dan Elva Rahmah, 2016). Sementara buku dongeng yang di gunakan di sekolah memiliki warna yang beragam dan teks bacaan dongeng terlalu panjang sehingga siswa tidak tertarik untuk membaca (Ade Asih Susiari Tantri dan I Putu Mas Dewantara, 2017).
Penggunaan fabel dalam pembelajaran masih belum familiar dan banyak digunakan. Penyebabnya dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar berbentuk fabel. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di SD kota padang didapatkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan materi pelajaran dikarenakan buku kurikulum 2013 yang digunakan dinilai terlalu sedikit memuat materi pelajaran. Metari pelajaran yang dipaparkan masih secara umum, sehingga guru harus mengembangkan bahan ajar sementara guru memiliki keterbatasan dalam mengembangkan bahan ajar, baik dari segi waktu maupun kemampuan untuk mengembangkannya.( Reni Gustiawati , Darnis Arief, Ahmad Zikri, 2020)
Metode Pembelajaran konvensional cenderung berpusat pada guru terutama pada keterampilan membaca khususnya membaca fabel. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang aktif dan terlihat kurang bersemangat. Untuk itu diperlukan inovasi metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat benar-benar tercapai (Reza, Hudiyono dan Yahya, 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di SDS Al Hira Permata Nadiah yang dilakukan dengan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia menyatakan bahwa terdapat beberapa permasalahan pada proses pembelajaran bahasa Indonesia yaitu kurangnya bahan ajar yang variatif yang dapat menuntun karakter siswa hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti guru tidak memiliki banyak waktu luang untuk mengembangkan bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk fabel sehingga proses belajar pembelajaran cenderung monoton. 

Ketika berhadapan dengan teks, siswa akan menjalani serangkaian proses membaca dari memahami, menggunakan, mengevaluasi, hingga merefleksikan teks. Perlu adanya pembiasaan tidak hanya gemar membaca, tetapi perlu menganalisis dan merefleksikan bahan bacaan. Salah satu cara meningkatkan literasi adalah dengan meningkatkan aktivitas membaca. Buku merupakan salah satu sumber bacaan penting untuk anak-anak (Utami, Putri dan Nugraha, 2018). Oleh karena itu, dibutuhkan buku bacaan yang menarik untuk anak, seperti: fabel, dongeng dan lain- lain.
Penyediaan bahan ajar teks fabel harus mencukupi kebutuhan peserta didik dalam belajar sehingga dapat menambah wawasannya. Bahan ajar yang memadai dapat membantu mewujudkan tujuan pembelajaran agar tercapai dengan baik. Selain itu, “Bahan ajar bermanfaat bagi kemajuan proses belajar peserta didik karena dapat dijadikan referensi bacaan untuk mendukung pengetahuan yang sudah ada,” (Prastowo, 2015).
Juanda (2019) berpendapat bahwa sastra memiliki peran penting dalam perkembangan moral, sosial, dan psikologi sehingga menjadikan sastra, khususnya fabel sangat relevan dengan pendidikan karakter anak. Bahan ajar teks fabel merupakan salah satu komponen penting yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran teks fabel. Dengan adanya bahan ajar tersebut, guru dapat mengembangkan materi pembelajaran teks fabel yang lebih memadai dan bervariasi. Materi pembelajaran dalam bahan ajar menulis teks fabel disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan guru sebagai pedoman pembelajaran (Dewi, Suwignyo dan Maryaeni, 2018)

Komalasari & Saripudin (2017) mengemukakan  cara merekonstruksi bahan ajar agar mampu membentuk karakter siswa, yaitu (1) bahan ajar bermuatan living values, (2) bahan ajar melibatkan aspek knowing the good, desiring the good, dan acting the good, serta (3) bahan ajar harus bersifat kontekstual. Oleh karena itu, bahan ajar ini diperlukan dalam pengembangan karakter siswa.

Nilai moral terkandung di dalam teks fabel menjadikan teks fabel sebagai sarana yang cocok untuk menyampaikan pesan moral kehidupan kepada pembaca dengan tujuan agar pembaca tidak mudah terhasut untuk melakukan tindakan tercela. Selain itu, melalui teks fabel pembaca dapat belajar dan mencontoh karakter- karakter yang baik dari para tokoh. Oleh karena itu, teks fabel menjadi salah satu sarana belajar yang potensial dalam menanamkan nilai-nilai moral atau perilaku terpuji. Di samping itu, dengan penggunaan bahasa yang lugas dan mudah dipahami, cerita fabel digemari oleh kalangan anak-anak hingga orang tua (Nurgiantoro, 2016: 190-191). penelitian Muda (2018), menunjukkan bahwa dalam fabel terdapat nilai-nilai pendidikan yang sangat tinggi untuk membina karakter peserta didik. Pesan-pesan moral banyak diperoleh pada bagian koda dari sebuah cerita fabel.
Dalam cerita atau fabel banyak nilai edukasi yang dapat dipahami oleh siswa melalui karakter para tokoh yang dapat dijadikan sebagai teladan. Wawasan mengenai karakter yang berasal dari tokoh dapat ditiru oleh siswa sebagai pilihan pada karakter tokoh yang baik. Pertimbangan moral ini merupakan pilihan karakter bagi siswa serta perkembangan kepribadian yang bersifat positif terhadap pertumbuhan dan evaluasi moral berdasarkan penceritaan (Vizyonlar, 2018, p.31).
Fabel dipilih  karena  merupakan  bahan ajar   berbentuk   buku   cerita   yang   dianggap mempunyai  daya  tarik  tersendiri  bagi  peserta didik  karena  mampu  menyajikan  visualisasi dengan    bentuk-bentuk    binatang    sehingga memberikan   kejutan   dan   kekaguman   bagi peserta     didik     ketika     membuka     setiap halamannya   (Khoiraton   dkk   dalam   Safri, 2017). Kelebihan    dari    fabel    adalah memberikan pengalaman khusus pada peserta didik  karena  melibatkan  peserta  didik  seperti membaca, mendongeng, dan berperan menjadi    tokoh    binatang. Hal    ini    akan membuat  kesan  tersendiri  kepada  pembaca sehingga  akan  lebih  mudah  masuk  ke  dalam ingatan ketika belajar (Juanda, 2018).
Penelitian yang dilakukan berjudul Pengembangan Bahan Ajar Fabel pada Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDS Al-Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024. Tujuan penelitian dan pengembangan ini dijabarkan sebagai berikut. Pertama, menghasilkan produk berupa bahan ajar  teks fabel pada pelajaran bahasa Indonesia pada kelas IV Sekolah Dasar yang dikembangkan dengan berpedoman pada unsur isi, sistematika, kebahasaan, dan tampilan yang layak untuk pembelajaran. Kedua, mendeskripsikan hasil uji kelayakan dan uji keefektifan produk bahan ajar teks fabel pada pelajaran bahasa Indonesia pada kelas IV Sekolah Dasar.
1.2. Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi beberapa permasalahan pokok yang akan dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini, antara laian :

a) Pengembangan bahan ajar belum banyak di lakukan oleh para guru.
b) Guru  masih kesulitan mengembangkan bahan ajar teks fabel pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024.
c) Metode pembelajaran bahasa Indonesia masih banyak yang bersifat konvensional sehingga menyebabkan peserta didik kurang aktif dan terlihat kurang bersemangat.
1.3 Batasan Masalah


Penelitian yang akan dilakukan dipandang perlu memiliki batasan dan ruang lingkup yang jelas agar penelitian dapat fokus terhadap permaslahan yang dingin dipecahkan. Dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi pada pengembangan bahan ajar fabel pada pelajaran pendidikan bahasa Indonesia kelas IV SDS Al-Hira Permata Nadiah  Medan  Tahun Pembelajaran  2023-2024.
1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Bagaimanakah pengembangan bahan ajar fabel pada pelajaran bahasa Indonesia  siswa kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024? 
b) Bagaimanakah kelayakan bahan ajar fabel pada pendidikan bahasa Indonesia  siswa kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024? 
c) Bagaimana efektivitas bahan ajar fabel pada pendidikan bahasa Indonesia  siswa kelas IV  SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024?
 1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
a) Menghasilkan bahan ajar pembelajaran teks fabel pada pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024.
b) Memaparkan tingkat kelayakan bahan ajar fabel pada pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas IV SDS Al- Hira Permata Nadiah Medan Tahun Pembelajaran 2023-2024.
c) Mengetahui daya tarik bahan ajar fabel pada pendidikan bahasa Indonesia berdasarkan respon siswa.

1.6 Manfaat Penelitian


Manfaat yang akan diperolah dari penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis

a) Memberikan kontribusi pemikiran dalam mengembangkan bahan ajar yang menarik dan disukai oleh peserta didik

b) Menghasilkan bahan ajar fabel pada pendidikan bahasa Indonesia yang dapat dijadikan variasi dalam pembelajaran

2. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa
a) Meningkatkan Motivasi belajar peserta didik.
b) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari kompetensi yang harus dikusai.
2) Bagi Guru
a) Bahan ajar yang diperoleh dapat membantu dalam pembelajaran dan diharapkan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
b) Meningkatkan pengetahuan dan kreativitas guru untuk menemukan berbagai cara terbaik dalam memberikan pembelajaran yang maksimal.
c) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif anatara guru dan peseta didik.
3) Bagi Peneliti
a) Banyaknya proses yang dilakukan peneliti dan akhir penelitian ini, banyak memberikan pengetahuan baru pada peneliti. Peneliti sebagai calon guru akan semakin banyak menemukan ide baru dalam berlatih mengembangkan bahan ajar dengan tujuan mulia itu memberikan pembelajaran yang inovatif sehingga siswa terinovasi dalam mengikuti pembelajaran. 

